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ABSTRAK 
Shandy Yoga Triyono. K3213052. PEMBELAJARAN KAIN IKAT CELUP 
DI KOMUNITAS SOLO MENGAJAR CABANG GANDEKAN 
SURAKARTA TAHUN 2018. Skripsi, Surakarta : Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, Juli 2018. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) proses pembelajaran kain ikat celup 
di Komunitas Solo Mengajar Cabang Gandekan Surakarta tahun 2018 yang 
meliputi tujuan, materi, metode, media, serta evaluasi; (2) apa saja faktor yang 
mempengaruhi proses pembelajaran kain ikat celup. 
Penelitian ini dilaksanalkan di Taman Cerdas Kelurahan Gandekan pada bulan 
Januari - Maret 2018. bentuk penelitian merupakan deskriptif kualitatif. Sumber 
data diperoleh dari pengajar, peserta belajar, lingkungan. Teknik pengumpulan 
data melalui wawancara, pengamatan atau observasi, dan analisis arsip atau 
dokumen. Uji validitas data yang digunakan adalah triangulasi sumber dan review 
informan. Teknik analisis data menggunakan flow model analysis yang meliputi 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan atau 
verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Tujuan yang telah dirumuskan pada 
pembelajaran kain ikat celup telah dicapai oleh peserta belajar dengan baik.. 
Materi yang disusun bersumber dari internet, e-book serta buku pelajaran dapat 
tersampaikan semua dengan baik, mulai dari penjelasan materi sampai praktek 
berkarya kain ikat celup. Metode pembelajaran yang diterapkan dalam proses 
pembelajaran seni budaya bervariasi, antara lain metode ceramah, metode tanya 
jawab, metode diskusi, metode demonstrasi, dan metode praktik. Media 
pembelajaran yang digunakan berupa media visual cocok dengan materi kain ikat 
celup yang diajarkan. Evaluasi pembelajaran dilakukan dengan obrolan atau 
pembahasan secara langsung kepada peserta belajar. Evaluasi dilakukan setiap 
pertemuan, peserta belajar mampu memahami tentang pembelajaran kain ikat 
celup, serta peserta belajar dapat membuat kain ikat celup lebih baik, sehingga 
dapat mampu memenuhi tujuan-tujuan apa yang sudah direncanakan setiap 
pertemuan Faktor pendukung dalam proses pembelajaran kain ikat celup berasal 
dari prasarana dan pengajar. Faktor penghambat dalam proses pembelajaran kain 
ikat celup berasal dari faktor sarana dan peserta belajar. 
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Shandy Yoga Triyono. K3213052. TIE-DYE LEARNING IN SOLO 
TEACHING COMMUNITY ON GENDEKAN BRANCH OF SURAKARTA 
IN 2018. A thesis, Surakarta: teacher training and education faculty Sebelas Maret 
University Surakarta, July 2018. 
This research aimed to acknowledge (1) tie-dye learning process in Solo 
teaching community on Gandekan branch Surakarta in 2018 which include 
purpose, material, method, media, and evaluation. (2) factors influenced tie-dye 
teaching-learning process.  
This research was held in Taman Cerdas Gendekan in January – march 
2018. This research applied a qualitative descriptive. Data were gathered from the 
teacher, students, and learning environment. The data collecting technique were 
interview, observation, and document analysis. Sources triangulation and review 
informant were used to examine the validity of the data. Analysis technique used 
flow model analysis which includes data collection, data reduction, data 
presentation, and conclusion or verification.  
The findings show the purpose of learning tie-dye has been achieved well 
by the students. Learning materials gathered from the internet, e-book, and 
textbook are well taught. These materials are taught starting from the material 
explanation until the practice of making tie-dye. There are various learning 
methodsused during teaching-learning process, namely: teacher-centered method, 
giving and answering question method, discussion, demonstration, and practice. 
Learning media used during teaching-learning process is visual media. Students 
are evaluated through direct discussion among teacher and students. There is an 
evaluation during every meeting. It is aimed to make students understand tie-dye 
material and capable of making the better tie-dye. Therefore the goals of learning 
tie-dye can be achieved as planned in every meeting. Factors supporting the 
process of tie-dye learning are teachers and infrastructure. Factors obstructing the 
process of tie-dye learning are teaching-learning tools and students. 
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